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Abstrak 
Artikel ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep IPA 
menggunakan model pembelajaran Problem Solving dengan strategi Scaffolding. 2) Mengetahui besar 
peningkatan kemampuan pemahaman konsep IPA menggunakan model pembelajaran Problem Solving 
dengan strategi Scaffolding. Artikel ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode yang digunakan 
ialah Quasi Eksperimen, dengan desain nonequivalent control group design. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan Teknik probability sampling dengan jenis simple random sampling yakni kelas VIII B sebagai 
kelas eksperimen dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
berupa pretest dan posttest. Teknik analisis data yang dilakukan adalah uji t-Test dan uji N-Gain dengan 
menggunakan program SPSS seri 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Model pembelajaran 
Problem Solving dengan strategi Scaffolding efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
IPA berdasarkan hasil uji lanjut yang pertama yaitu uji t independent dengan harga signifikansi 5% 
memperoleh nilai thitung= 3,930 dan ttabel= 2,00488 dengan thitung > ttabel sehingga H0 ditolak dan Ha 
diterima. 2) Besar peningkatan kemampuan pemahaman konsep IPA menggunakan model 
pembelajaran Problem Solving dengan strategi Scaffolding termasuk dalam kriteria sedang dan berkategori 
cukup efektif berdasarkan hasil perhitungan uji lanjut yang kedua menggunakan uji N-Gain diperoleh  
hasil  kelas  eksperimen  nilai  rata-rata  N-gain  score  untuk  kelas eksperimen sesudah dan sebelum 
diberi perlakuan adalah sebesar 0,6652 atau 66,52% dan memiliki nilai kriteria N gain 0,6652. 
Kata Kunci: Problem Solving, Strategi Scaffolding, Pemahaman Konsep  
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan bertujuan untuk membekali peserta didik secara aktif dengan keterampilan yang 
diperlukan untuk  secara aktif mengembangkan kekuatan spiritual, disiplin diri, individualitas, 
kecerdasan, dan potensi moral yang tinggi, serta belajar menjadi inovatif bagi diri sendiri dan 
masyarakat menciptakan suasana dan proses belajar yang memungkinkan pembelajaran berkembang. 
Hal ini bertujuan agar siswa dapat menikmati proses pembelajaran. Idealnya, proses pembelajaran 
berpusat pada siswa dan terhubung dengan kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran yang 
dimaksud mencakup seluruh mata pelajaran  sekolah, khususnya pelajaran fisika. 

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan besar  dalam 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Mariska, 2016). Pelajaran fisika fokus pada siswa 
membangun dan menemukan pengetahuan mereka sendiri. Fisika juga merupakan mata pelajaran 
yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa. Oleh karena itu, ketika mempelajari 
fisika, siswa dituntut untuk mengumpulkan dan menemukan pengetahuannya sendiri untuk 
memecahkan masalah fisika. Mencapai pendidikan yang memenuhi kebutuhan abad ke-21 dan 
memberikan setiap siswa  kemampuan yang berbeda, terutama kemampuan kreatif, merupakan 
sebuah tantangan besar, karena masih banyak kendala  dalam dunia pendidikan di Indonesia. 

Rendahnya pemahaman konsep dalam pembelajaran IPA terdapat beberapa faktor penyebab 
antara lain: siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran karena lebih cenderung menerima apa saja  
yang disampaikan oleh guru serta enggan dalam mengemukakan pendapat, pendidik kurang 
komunikatif dalam menyampaikan materi sehingga banyak siswa yang tidak mau memperhatikan, dan 
keabstrakan penyampaian informasi dengan Bahasa yang verbal maka siswa hanya mengetahui kata 
tanpa memahami makna yang terkandung didalamnya. Maka berakibat dengan rendahnya 
pemahaman konsep IPA.  

Untuk mengatasi permasalahan  pembelajaran fisika tersebut, maka perlu dilakukan perubahan  
proses pembelajaran. Guru hendaknya memilih model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 
aktivitas pembelajaran dan keterampilan pemahaman konsep IPA. Salah satu model pembelajaran 
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yang diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belajar dan keterampilan pemahaman konsep IPA 
siswa adalah Model Pembelajaran Problem Solving Strategi Scaffolding. Tujuan dari penelitian ini adalah: 
(1) Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep IPA menggunakan model 
pembelajaran Problem Solving dengan strategi Scaffolding. (2) Mengetahui sejauh mana peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep IPA menggunakan model pembelajaran  Problem Solving dengan 
strategi Scaffolding. 

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain dan relevan dengan 
penelitian ini salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Mega Angellena dkk dengan judul 
pengaruh pembelajaran dengan model Problem Solving Fisika (PSF) terhadap prestasi belajar dan 
kemampuan berpikir kritis. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan pembelajaran menggunakan model Problem Solving Fisika terhadap prestasi belajar siswa dan 
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.  

Pada penelitian sebelumnya, melibatkan perbandingan temuan dalam penelitian ini dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan. Beberapa penelitian fokus pada penerapan model 
pembelajaran Problem Solving secara umum, pada penelitian ini mengintegrasikan model pembelajaran 
Problem Solving dengan strategi Scaffolding. Penelitian sebelumnya mungkin telah fokus pada 
penggunaan model pembelajaran Problem Solving dalam konteks lain, tetapi belum ada pemahaman 
yang mendalam tentang bagaimana model ini dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep IPA siswa dengan diintegrasikan strategi Scaffolding. 

Model pembelajaran Problem Solving dirancang sebagai varian pemecahan masalah yang 
memasukkan kreativitas ke dalam proses pemahaman konsep. Oleh karena itu, penelitian ini 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPA khususnya fisika dengan memberikan 
model pembelajaran yang lebih efektif dan  menyenangkan bagi siswa. Selain itu diharapkan dapat 
memberikan bimbingan kepada guru dalam menerapkan strategi pembelajaran yang  meningkatkan 
kemampuan siswa dalam pemahaman konsep IPA. Hal ini juga dapat memberikan rekomendasi 
praktis  penerapan model pembelajaran Problem Solving dengan menggunakan strategi Scaffolding dalam 
kurikulum khususnya pada mata pelajaran fisika. 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Penelitian ini 
menggunakan quasi experimental design dengan desain nonequivalent control group design. Desain ini 
dilakukan pada dua kelompok, dimana kelompok satu atau kelompok kontrol diberi perlakuan 
pembelajaran seperti biasa dengan model pembelajaran Problem Solving. Sedangkan kelompok kedua 
atau kelompok eksperimen, yaitu siswa yang mendapat perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran Problem Solving dengan strategi Scaffolding. 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas VIII Mts Al-Ghozali 
Siwatu tahun ajaran 2023/2024 yaitu berjumlah 82 siswa. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 
sampel dua kelas sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu kelas VIII B yang berjumlah 27 
siswa dan kelas VIII C berjumlah 29 siswa di Mts Al-Ghozali Siwatu tahun ajaran 2023/2024. Tes 
yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur seberapa besar pengaruh model pembelajaran 
Problem Solving dengan strategi Scaffolding terhadap pemahaman konsep IPA yang didapatkan siswa 
kelas VIII Mts Al-Ghozali Siwatu terhadap materi yang telah dipelajari. Tes yang diberikan  kepada 
siswa berupa soal pretest dan posttest dengan soal yang sama berupa pilihan ganda. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya soal-soal yang akan diberikan 
kepada siswa. Soal yang valid akan digunakan untuk soal tes bagi kelas yang akan di teliti. Berikut hasil 
uji validitas pada kelas uji coba di SMP Al-Adawiyah Kertek dengan jumlah responden 24. 

Tabel 1. Rangkuman Uji Validitas Soal 

No  Instrumen Soal Jumlah Butir Gugur Jumlah Butir Valid 

1  Pilihan Ganda 
1(10) 14 

(1,2,3,4,5,6,7,8,9,11,12,13,14,15) 
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 Berdasarkan uji analisis di atas apabila nilai tingkat signifikansinya > 0,05 maka soal 
dinyatakan tidak valid dan apabila nilai tingkat signifikansinya < 0,05 maka soalnya dinyatakan valid. 
Pada tabel di atas ada 1 soal yang dinyatakan tidak valid yaitu soal nomor 10 dengan Pearson 
Correlationnya sebesar 0,276 dan nilai sig. Nya sebesar 0,192. Pada soal essay dinyatakan valid semua, 
karena nilai signifikansinya < 0,05.  
Uji Reliabilitas  

Tabel 2. Rangkuman Uji Reliabilitas Soal 

No  Instrumen Soal R Hitung Status 

1  Pilihan Ganda 0,879 Reliabel 

 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji kesamaan dan kemampuan 

awal, uji normalitas, uji homogenitas, uji t-test dan uji N-Gain.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Data Hasil Pemahaman Konsep IPA 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Mts Al Ghozaly Siwatu Tahun Pelajaran 
2023/2024 dengan diterapkannya model pembelajaran Problem Solving dengan strategi Scaffolding pada 
kelas VIII B dan VIII C untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep IPA siswa 
pada materi getaran dan gelombang didapatkan data hasil penelitian berupa data kuantitatif. Data 
yang digunakan dalam tes ini berupa nilai posttest. Nilai posttest ini digunakan untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan pemahaman konsep setelah mengikuti proses pembelajaran. 

Tabel 3. Analisis Hasil Nilai Posttest 

Kelas 
Hasil Posttest  

Rata-rata Nilai Tertinggi Nilai Terendah 

Eksperimen 82,74 100 67 

Kontrol 72,62 100 53 

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diinterpretasikan bahwa nilai rata- rata postest untuk kelas 

eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol, yaitu kelas eksperimen mendapatkan nilai 
rata-rata 84,81 sedangkan kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata 78,65. 
Uji Kesamaan dan Kemampuan Awal 

Uji kesamaan dan kemampuan awal bertujuan untuk mengetahui keadaan kelas eksperimen 
dan kelas kontrol mempunyai kemampuan yang sama atau tidak. Data yang digunakan yaitu data nilai 
ulangan harian siswa sebelum penelitian dilakukan. Dalam penelitian ini menggunakan uji t 
independen sampel test dengan kriteria pengujian yaitu jika nulai signifikan lebih besar dari 0,05 maka 
Ha diterima dan jika nilai signifikan kurang dari 0,05 maka H0 diterima. 

Tabel 4. Hasil Uji Kesamaan Pemahaman Awal 

Kelas  N T Df Sig 

Eksperimen  27 -3.639 54 .001 

Kontrol 29 -3.630 53.023 .001 

 
Pada hasil perhitungan uji T diperoleh nilai uji T -3.639 dan besar signifikansi 0,001 lebih kecil 

dari 0,05 sehingga Ha ditolak dan H0 diterima dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
kemampuan awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diambil pada kelas VIII B dan 
VIII C MTs Al Ghozaly Siwatu ini berdistribusi normal atau tidak, sehingga dapat dilakukan analisis 
normalitas. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik liliefors dimana data yang diuji 
dengan taraf signifikansi 5%. 
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Tabel 5. Analisis Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Pretest kelas Eksperimen .167 27 .050 .930 27 .071 

Postest kelas Eksperimen .195 27 .010 .931 27 .073 

Pretest kelas Kontrol .132 29 .200* .937 29 .084 

Postest kelas Kontrol .173 29 .026 .934 29 .068 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
 Dari tabel di atas, pada kelas eksperimen bilangan signifikansi yang diperoleh sebesar 0,071 

untuk pretest kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol sebesar 0,084. Pada posttest kelas eksperimen 
sebesar 0,073 sedangkan kelas kontrol sebesar 0,068. Berdasarkan taraf signifikansi yang ditetapkan 
yaitu 5% maka kedua data tersebut memiliki bilangan signifikansi lebih dari 0,05 yang berarti sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Uji Homogenitas  

 Uji Homogenitas dilakukan pada dua kelas yaitu kelas VIII B dan VIII C MTs Al Ghozaly 
Siwatu. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikansi 5% data dinyatakan 
homogen apabila nilai signifikansi dari based on mean nya lebih besar dari 0,05. Berikut disajikan data 
hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 6. Analisis Uji Homogenitas 
 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean 2.282 3 108 .083 

Based on Median 1.819 3 108 .148 

Based on Median and 
with adjusted df 

1.819 3 104.491 .148 

Based on trimmed 
mean 

2.187 3 108 .094 

 
 Dari hasil perhitungan menggunakan SPSS dapat diperoleh uji homogenitas di atas dapat 

disimpulkan bahwa hasil dari uji homogenitas menghasilkan nilai signifikansi dari based on mean 
sebesar 0, 083 dimana nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 yang artinya data tersebut dinyatakan 
homogen. 
Uji t-test 

 Uji t-test dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh  pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran Problem Solving dengan strategi Scaffolding pada materi getaran dan 
gelombang.  

Hasil data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan uji independent sample t-test, dengan 
ketentuan apabila thitung>ttabel pada taraf signifikansi 5% maka data dinyatakan signifikan. Berikut 
disajikan data hasil uji-t yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 7. Analisis Uji Independent Sampe Test 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence  
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 
belajar 
fisika 

Equal 
variances 
assumed 

2.206 .143 4.542 54 .000 10.515 2.315 5.874 15.156 

Equal 
variances 

not 
assumed 

  

4.501 49.0
39 

.000 10.515 2.336 5.821 15.209 

 
Berdasarkan tabel tersebut, hasil perhitungan uji independent sample t-test pada taraf 

signifikansi 5% kelas eksperimen dan kelas kontrol memperoleh nilai thitung = 4,542 dan nilai ttabel 
= 2, 00488 maka dapat disimpulkan bahwa thitung>ttabel sehingga perhitungan uji independent sample t-test 
dinyatakan signifikan. 
Uji N-Gain  

Tabel 8. Analisis Uji N-Gain 

Kelas N Min Max Mean Std. Deviasi Kategori Tafsiran 

Eksperimen 27 43 100 71,17 15,903 Sedang Cukup efektif 

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain Score tersebut, menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
N-Gain score untuk kelas eksperimen sebesar 0,7117 atau 71,17% dan memiliki nilai kriteria N-Gain 
0,7117 termasuk dalam kriteria sedang dan berkategori cukup efektif. Dengan nilai N-Gain minimal 
43 dan maksimal 100. Sesuai data hasil N-Gain dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem 
Solving dengan strategi Scaffolding memiliki kriteria sedang dan cukup efektif untuk meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep IPA siswa. 
Pembahasan  

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep IPA 
siswa dengan menggunakan model pembelajaran Problem Solving dengan strategi Scaffolding. Terapkan 
model pembelajaran pada bahan ajar dengan menggunakan bahan pembelajaran yang memuat 
langkah-langkah pembelajaran dan pertanyaan-pertanyaan yang digunakan selama proses 
pembelajaran. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik penelitian 
true eksperimen dengan desain pre-test-post-test control group design. 

Penelitian ini dilakukan di MTs AL Ghozaly Siwatu pada tahun ajaran 2023/2024. Populasi 
penelitian ini adalah MT Al Ghozaly Siwatu kelas VIII yang berjumlah 82 siswa yang terdiri dari kelas 
VIII A, VIII B, dan VIII C. Pengambilan sampel ditentukan dengan probabilitas sampling dan jenis 
teknik yang digunakan adalah simple random sampling. Berdasarkan kesepakatan guru dan peneliti, maka 
dipilih kelas VIII sebagai sampel, kelas VIII B sebagai kelas eksperimen, dan kelas VIII C sebagai 
kelas kontrol. Proses pembelajaran yang diterapkan pada kelas eksperimen  menggunakan model 
pembelajaran Problem Solving dengan strategi Scaffolding, sedangkan  kelas kontrol menggunakan model 
pembelajaran Problem Solving. 

Penelitian dilakukan setelah melakukan uji instrumen berupa uji validitas dan reliabilitas. 
Pembelajaran dalam penelitian ini berlangsung melalui eksperimen, diskusi kelompok, sesi tanya 
jawab, dan presentasi hasil diskusi. Siswa di kelas eksperimen dan  kontrol diperlakukan berbeda. 
Hasil pretest dan posttest memberikan data hasil belajar berupa soal pilihan ganda dan penjelasannya. 
Selama proses pembelajaran, materi dijelaskan menggunakan PowerPoint (PPT), setelah itu dibentuk 
kelompok diskusi dan dilakukan percobaan getaran dan gelombang.  
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Data yang diperoleh dari aspek ini akan dianalisis dan diinterpretasikan untuk diambil 
kesimpulan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 
fisika. Indikator pemecahan masalah siswa diukur melalui tes tertulis yang terdiri dari 14 soal pilihan 
ganda. Berdasarkan data yang diperoleh, kemampuan awal kelas eksperimen dan kontrol pada 
dasarnya sama, sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata nilai pretest kelas 
eksperimen dan kontrol. 

Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen dan  kontrol masing-masing adalah 55,37 dan 54,79. 
Hasil tersebut diperoleh sebelum perlakuan pada kedua kelas. Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 
dan  kontrol mengalami peningkatan dibandingkan dengan rata-rata nilai pretest.Rata-rata nilai posttest 
kedua kelas adalah 82,74 dan 72,62. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh rata-rata nilai posttest kelas 
eksperimen lebih baik dibandingkan kelas kontrol.  

Hasil tersebut membuktikan bahwa terdapat perbedaan pada kelas eksperimen dengan 
menerapkan model pembelajaran Problem Solving dengan strategi Scaffolding untuk meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep pada proses pembelajaran IPA. Adanya perbedaan peningkatan 
pemahaman konsep didukung oleh hasil uji t dengan nilai thitung > ttabel. 

Hasil uji t diperoleh dengan nilai thitung = 4,452 dan nilai ttabel = 2,00488 pada taraf signifikansi 
5% dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif menunjukkan Ha diterima. Hal ini berarti terdapat 
perbedaan yang signifikan dalam kemampuan pemahaman konsep IPA siswa setelah diterapkannya 
model pembelajaran Problem Solving dengan strategi Scaffolding. Artinya, terdapat peningkatan yang 
nyata dalam kemampuan pemahaman konsep IPA setelah diterapkannya strategi tersebut 
dibandingkan dengan sebelum diterapkannya strategi ini. Pada kelas eksperimen, uji gain digunakan 
untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil kemampuan pemahaman konsep IPA siswa, dan 
diperoleh nilai uji gain untuk kategori sedang sebesar 0,7117 yang berada dalam kategori sedang 
menunjukkan adanya peningkatan yang cukup berarti dalam pemahaman konsep IPA siswa.  
KESIMPULAN 

pendekakatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, dimana siswa bekerja dalam kelompok 
kecil maupun besar dengan guru yang bertindak sebagai fasilitator. Terkait dengan hal ini pada uji 
lanjut yang pertama yaitu uji t independen dengan taraf signifikansi 5% memperoleh nilai thitung = 
4,452 dan nilai ttabel = 2, 00488 dengan thitung>ttabel sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Solving dengan strategi Scaffolding efektif dalam 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep pada kelas eksperimen. 

 Terdapat   peningkatan   kemampuan pemahaman konsep   yang   cukup signifikan pada 
kelas eksperimen sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Uji hipotesis yang kedua menggunakan uji 
N-Gain diperoleh hasil kelas eksperimen nilai rata-rata N-gain score untuk kelas eksperimen sesudah  
dan  sebelum  diberi  perlakuan adalah sebesar 0,7117 atau 71,17% dan memiliki nilai kriteria N gain 
0,7117 termasuk dalam kriteria sedang dan berkategori cukup efektif. Maka dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran Problem Solving dengan strategi Scaffolding cukup efektif untuk kemampuan 
pemahaman konsep IPA siswa. 
Ucapan Terimakasih 

Sebagai tim peneliti yang terlibat dalam mempertimbangkan penerapan model pembelajaran 
pemecahan masalah dengan strategi scaffolding pada keterampilan pemecahan masalah fisika, kami 
mengucapkan terima kasih  sebesar-besarnya kepada semua pihak yang terlibat dalam penelitian ini. 
Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh siswa dan guru yang telah berperan aktif  dalam 
proses pengumpulan data pelaksanaan eksperimen model pembelajaran serta menginvestasikan 
waktu, tenaga dan pikirannya. Tanpa kontribusi dan kerja sama mereka, penelitian ini tidak akan 
mencapai hasil yang berarti. 

Saya juga mengucapkan terima kasih kepada sekolah dan pemangku kepentingan lainnya yang 
telah memberikan izin, dukungan, dan peralatan yang diperlukan selama proses penelitian. Kami yakin 
hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi  bagi pengembangan metode pembelajaran di masa 
depan.Kami berharap hasil penelitian kami dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan dan masyarakat 
secara keseluruhan. Sekali lagi saya ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang terlibat 
atas dukungan, kerja sama, dan partisipasinya yang luar biasa. 
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